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ABSTRAK 

Penyakit Gastroenteritis biasa disebut diare yang diakibatkan infeksi pada saluran pencernaan. 

Kasus gastroenteritis  di Rumah Sakit Umum Imelda Pekerja Indonesia Medan pada tahun 2013 

yaitu 439 kasus dan mengalami penurunan tahun 2014 yaitu 229 kasus, tetapi merupakan 

penyakit terbesar.  Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan pola asuh ibu dengan 

status gastroenteritis pada balita di Rumah Sakit Umum Imelda Pekerja Indonesia Medan tahun 

2015. Jenis penelitian adalah kuantitatif yang menggunakan observasional analitik. Populasi 

penelitian adalah ibu yang mempunyai anak balita yang dirawat inap  dengan diagnosa  penyakit 

gastroenteritis berjumlah 229 orang dan jumlah sampel 65 orang. Data dianalisis secara 

univariat dan bivariat menggunakan chi square pada taraf kemaknaan 95%. Disarankan kepada 

pimpinan rumah sakit untuk  memberdayakan tenaga kesehatan agar memberikan pendidikan 

kesehatan kepada keluarga penderita gastroenteritis, khususnya kepada ibu yang memiliki balita 

yang mengalami gastroenteritis  agar  ibu  tetap mempertahankan pemberian ASI kepada anak 

usia di bawah dua tahun untuk mencegah dehidrasi dan dapat memberikan makanan tambahan  

dengan konsentrasi lembek untuk meningkatkan stamina balita. Setiap keluarga dapat 

memberikan pertolongan pertama kepada penderita gastroenteritis dengan memberikan cairan 

oralit (larutan gula dan garam) untuk mencegah agar tidak mengalami gejala berat dan segera 

membawa balita ke sarana kesehatan bila frekuensi gastroenteritis tidak berhenti selama 24 jam. 

 

Kata Kunci: Metode Weighted Product, Kinerja Tenaga Medis, Puskesmas. 

 

ABSTRACT 

Gastroenteritis is commonly called diarrhea caused by infection of the digestive tract. The cases 

of gastroenteritis at the Indonesian Imelda General Hospital in Medan in 2013 were 439 cases 

and experienced a decline in 2014 of 229 cases, but were the biggest disease. The purpose of 

this study was to analyze the relationship of parenting mothers with gastroenteritis status in 

toddlers in the Indonesian Medan Imelda Workers General Hospital in 2015. This type of 

research is quantitative using observational analytics. The study population was mothers who 

had children under five who were hospitalized with a diagnosis of gastroenteritis totaling 229 

people and a sample of 65 people. Data were analyzed by univariate and bivariate using chi 

square at a significance level of 95%. It is recommended to the hospital leadership to empower 

health workers to provide health education to families of gastroenteritis sufferers, especially to 

mothers who have toddlers who have gastroenteritis so that mothers maintain breastfeeding for 

children under two years of age to prevent dehydration and can provide additional food with 

concentration soft to increase toddler stamina. Every family can provide first aid to patients with 

gastroenteritis by giving ORS fluids (sugar and salt solution) to prevent severe symptoms and 

immediately bring toddlers to health facilities if the frequency of gastroenteritis does not stop for 

24 hours. 

 

Keywords: Weighted Product Method, Medical Personnel Performance, Puskesmas. 

 

1. Pendahuluan 

Gastroenteritis biasa disebut diare yang diakibatkan infeksi yang masih 

merupakan masalah kesehatan masyarakat, perlu dicari penyebab dan solusi untuk 
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penyembuhannya. Balita merupakan kelompok umur yang rawan penyakit ini. Penyakit 

gastroenteritis, merupakan salah satu penyakit tropis yang menjadi penyumbang utama 

ketiga pada angka kesakitan dan kematian balita di dunia (Astyani N, 2005). 

Menurut World Health Organization (WHO) memperkirakan  4 milyar kasus  

gastroenteritis terjadi di dunia dan sebanyak 2,2 juta penderita meninggal dunia serta 

sebagian besar terjadi pada balita(Suharsih, 2001).
 
Kepmenkes RI disebutkan bahwa 

penyakit gastroenteritis masih merupakan masalah kesehatan masyarakat Indonesia, 

baik ditinjau dari angka kesakitan dan angka kematian serta Kejadian Luar Biasa 

(KLB).
 

Penyebab balita mudah terserang penyakit gastroenteritis adalah perilaku hidup 

masyarakat yang kurang baik dan keadaan lingkungan yang buruk. Balita mempunyai 

organ tubuh yang masih sensitif terhadap lingkungan, sehingga balita lebih mudah 

terserang penyakit dibandingkan orang dewasa. Balita merupakan kelompok umur yang 

rawan gizi dan rawan penyakit, terutama penyakit infeksi seperti penyakit 

gastroenteritis. Gastroenteritis dapat menyebabkan terjadinya dehidrasi berat yang akan 

berakibat fatal sehingga pasien mengalami syok yang dapat menimbulkan penyakit dan 

kematian.
 

Faktor lingkungan biologis yang berhubungan langsung dengan pertumbuhan 

balita adalah penyakit infeksi. Menurut James, penyakit infeksi yang berkaitan dengan 

terjadinya guncangan pertumbuhan dan tingginya angka kematian balita adalah penyakit 

infeksi salah satunya adalah penyakit gastroenteritis (Hendra AW, 2015). Dampak  

gastroenteritis terhadap keadaan gizi dan pertumbuhan balita lebih dahsyat dari pada 

infeksi lain karena selama gastroenteritis terjadi gangguan masukan makanan, 

gangguan absorspi dan gangguan metabolisme secara bersamaan.
 

Pola asuh dapat dilihat dari praktik ibu memberi makan balita, merawat balita 

dan menjaga kebersihan diri pada balita. Penyakit gastroenteritis dinilai dari episode 

gastroenteritis, lama hari sakit gastroenteritis, insidensi kumulatif (Cumulative 

Incidence atau CI) dan densitas insiden (Incidence Density atau ID).
 

Pengasuhan orang tua terhadap balita mencakup pemeliharaan, pendidikan, 

pembinaan, perlindungan dan seluruh bentuk interaksi antara orang tua dan balita 

bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi balita (fisik, mental, akal dan rohani). 

Pola asuh balita sebagai interaksi orang tua dengan balitanya dapat menjadi penyebab 

status gastroenteritis meliputi penyediaan waktu, perhatian dan dukungan orang tua 

guna memenuhi kebutuhan fisik, mental dan sosial(Kartini TD, 2008). Pemenuhan 

kebutuhan fisik, kasih sayang, pola perilaku, bimbingan dan bantuan dalam mempelajari 

berbagai kecakapan balita diperoleh dari keluarga.
10 

Peran ibu sebagai orang terdekat 

dengan balita menjadi faktor penentu dalam mencegah terjadinya  gastroenteritis. 

Pola asuh dan status gastroenteritis sangat penting peranannya dalam 

pertumbuhan dan perkembangan balita, khususnya balita yang mengalami hambatan 

pertumbuhan karena berpengaruh langsung dengan pemenuhan kebutuhan gizi balita. 

Faktor tidak langsung adalah pola asuh balita, ketersediaan pangan dalam keluarga serta 

pelayanan kesehatan individu dan sanitasi lingkungan. Jika gastroenteritis tidak 

ditangani secara dini atau dengan baik  dapat menimbulkan kematian.
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Gambar 1. Konsep Teori 

2.   Metode Penelitian 

Metode pengumpulan data dilakukan melalui angket dengan menggunakan 

kuesioner sebagai pengumpulan data (Arikunto S, 2010). Untuk jenis data primer, 

kuesioner yang dijumlahkan adalah kuesioner tertutup yang disusun sendiri berdasarkan 

teori-teori yang berkaitan. Kuesioner yang disusun meliputi data informasi:  

1) Karakteristik responden (umur, pendidikan, pendapatan,pekerjaan,jumlah balita). 

2) Karakteristik anak (jenis kelamin). 

3) Data umur balita diperoleh dengan menanyakan langsung sama ibu anak tersebut. 

4) Data pola asuh balita diperoleh dari angket langsung. dengan responden 

menggunakan kuesioner meliputi : 

a. Perhatian atau dukungan untuk wanita seperti pemberian waktu istirahatyang 

tepat atau peningkatan asuhan makanan selama hamil. 

b. Pemberian ASI dan makanan pendamping anak. 

c. Rangsangan psikososial terhadap anak dan dukungan untuk perkembangannya. 

d. Persiapan dan penyimpanan makanan. 
5) Praktik kebersihan dan sanitasi. 

6) Perawatan anak dalam keadaan sakit meliputi praktik kesehatan di rumah danpola 

pencarian pelayanan kesehatan. 

7) Status gastroenteritis diperoleh dari rekam medik. 

Jenis data sekunder yang berkaitan juga dikumpulkan dari data medical 

recordRumah Sakit Imelda Pekerja Indonesia Medan yang relevan dengan 

Sumber  ekonomi/makanan 

1) Produksi makanan 

2) Pendapatan 

3) Lapangan pekerjaan 

 

Asupan Gizi Infeksi Penyakit 

Status Gizi 

1) Perhatian dan dukungan pada ibu selama hamil 

2) Pemberian ASI dan MP-ASI 

3) Persiapan dan penyimpanan makanan 
4) Praktek kebersihan dan sanitasi 

 

Pola asuh 

Kemampuan menyediakan waktu, perhatian, dan dukungan 

dalam memenuhi kebutuhan pada balita 

Ketersediaan sumber daya 

Sumber pengasuhan 

1) Pengetahuan 

2) Kesehatan mental 

3) Pekerjaan 

4) Waktu 

5) Dukungan sosial 

Sumber daya kesehatan 

1) Pemenuhan air bersih 
2) Santasi 

3) Ketersediaan Yankes 

4) Keamanan 

Konteks sosial, politik dan budaya 

Tumbuh Kembang 
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penelitian.Sebelum kuesioner diberikan kepada ibu terlebih dahulu dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Data yang telah terkumpul kemudian diolah dan dianalisis dengan menggunakan 

komputer. Analisis data meliputi :  

1) Analisis univariat 

Analisis univariat dilakukan untuk mendiskripsikan gambaran setiap variabel,baik 

variabel independen (pola asuh) maupun variabel dependen (status gastroenteritis). 

Data berbentuk kategorik disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.  

2) Analisis bivariat 

Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel dependen 

yaitu pola asuh balita meliputi (1) pemberian ASI dan makanan pendamping, (2) 

persiapan dan penyimpanan makanan, (3) praktik kebersihan sanitasi lingkungan, 

dan (4) perawatan balita sakit dengan variabel dependenyaitu status gastroenteritis 

pada balita dengan menggunakan uji statistik chi-square pada tingkat kemaknaan 

95% (α=0,05).  

 

Tabel 1 Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 30 100,0 

a, Listwise deletion based on all variables in 

the procedure, 

 

Tabel 2 Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,961 26 

 

Tabel 3 Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

ASI1 19,2000 56,579 ,741 ,959 

ASI2 19,1000 56,231 ,867 ,957 

ASI3 19,0667 57,857 ,648 ,959 

ASI4 19,1667 58,144 ,534 ,961 

ASI5 19,2333 57,702 ,572 ,960 

ASI6 19,1333 56,395 ,810 ,958 

ASI7 19,1000 58,093 ,581 ,960 

Makanan1 19,0667 58,064 ,615 ,960 

Makanan2 19,1000 58,231 ,561 ,960 
Makanan3 19,1000 56,714 ,792 ,958 

Makanan4 19,0000 58,483 ,630 ,960 

Makanan5 19,0333 58,378 ,601 ,960 

Sanitasi1 19,1000 56,645 ,803 ,958 

Sanitasi2 19,0333 56,654 ,892 ,957 
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Sanitasi3 19,0000 58,276 ,667 ,959 

Sanitasi4 18,9667 59,620 ,476 ,961 

Sanitasi5 19,0667 58,064 ,615 ,960 

Sanitasi6 19,0667 56,547 ,858 ,958 

Sanitasi7 19,0000 58,483 ,630 ,960 

Perawatan1 19,0333 58,378 ,601 ,960 

Perawatan2 19,1000 56,645 ,803 ,958 

Perawatan3 19,0333 56,654 ,892 ,957 

Perawatan4 19,0000 58,276 ,667 ,959 

Perawatan5 18,9667 59,620 ,476 ,961 

Perawatan6 19,1000 58,231 ,561 ,960 

Perawatan7 19,0667 56,547 ,858 ,958 

 

Praktek_Kebersihan_dan_Sanitasi_Lingkungan * Status_gastroenteritis 

 

Tabel 4 Crosstab 

 

Status_gastroente

ritis 

Total Ringan Berat 

Praktek_Kebersihan

_dan_Sanitasi_Lingk

ungan 

Baik Count 31 1 32 

% within 

Praktek_Kebersihan

_dan_Sanitasi_Lingk

ungan 

96,9% 3,1% 100,0% 

% of Total 47,7% 1,5% 49,2% 

Tidak 

baik 

Count 12 21 33 

% within 

Praktek_Kebersihan

_dan_Sanitasi_Lingk

ungan 

36,4% 63,6% 100,0% 

% of Total 18,5% 32,3% 50,8% 

Total Count 43 22 65 

% within 

Praktek_Kebersihan

_dan_Sanitasi_Lingk

ungan 

66,2% 33,8% 100,0% 

% of Total 66,2% 33,8% 100,0% 

 

Tabel 5 Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp, Sig, 

(2-sided) 

Exact Sig, 

(2-sided) 

Exact Sig, 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 26,568
a
 1 ,000   

Continuity 

Correction
b
 

23,934 1 ,000   

Likelihood Ratio 31,040 1 ,000   

Fisher's Exact Test    ,000 ,000 

Linear-by-Linear 

Association 
26,159 1 ,000   
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N of Valid Cases 65     

a, 0 cells (0,0%) have expected count less than 5, The minimum expected count is 

10,83, 

b, Computed only for a 2x2 table 

 

4.   Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ada hubungan pola asuh ibu dengan status gastroenteritis pada balita. Ibu memiliki 

sikap yang kurang tepat terhadap terhadap gastroenteritis, dimana gejala ini sering 

terjadi pada balita dan kurang memperhatikan kebersihan diri dan gizi makan 

sehingga balita berkelanjutan mengalami gastroenteritis. 

2. Ada hubungan pemberian ASI dan makanan pendamping dengan status 

gastroenteritis pada balita. Ibu kurang paham terhadap pemberian makanan 

pendamping pada balita gastroenteritis sehingga  balita mengalami dehidrasi berat. 

3. Ada hubungan persiapan dan penyimpanan makanan dengan status gastroenteritis 

pada balita. Ibu kurang baik dalam mempersiapkan dan mengelola makanan 

disebabkan kesibukan ibu mengurus anggota keluarga lainnya.  

4. Ada hubungan praktik kebersihan dan sanitasi lingkungan dengan status 

gastroenteritis pada balita. Ibu memiliki sikap bahwa gastroenteritis sering terjadi 

pada balita dan dapat diobati dengan membeli obat di warung atau apotik sehingga 

balita mengalami tingkat dehidrasi berat. 

5. Ada hubungan perawatan balita sakit dengan status gastroenteritis pada balita. Ibu 

tidak memberikan minuman larutan oralit atau larutan garam gula dan air lebih 

banyak dari biasanya untuk mencegah balita mengalami dehidrasi gejala berat. 
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